ABSTRAK

KEMBAR MAYANG DALAM UPACARA ADAT PERKAWINAN JAWA
DI DESA NAMBAHREJO KECAMATAN KOTAGAJAH
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh :

Aurora Nandia .F

Perkawinan merupakan hal yang sangat penting dan sakral bagi kehidupan
masyarakat. Salah satu bagian terpenting dalam upacara perkawinan adat Jawa
adalah panggih pengantin. Upacara panggih adalah upacara bertemunya
pengantin laki-laki dan pengantin perempuan yang merupakan upacara puncak
dalam tradisi perkawinan adat Jawa yang dilaksanakan setelah ijab kabul atau
akad nikah dan diselenggarakan di tempat keluarga pengantin perempuan. Dalam
upacara panggih disertakan berbagai macam simbol, salah satunya yaitu
menyertakan simbol kembar mayang. Kembar mayang merupakan simbol yang
berbentuk bunga yang dirangkai menggunakan janur dan dedaunan, dan
fungsinya sebagai petunjuk dan nasehat bagi pengantin dalam mengarungi hidup
baru.

Masyarakat Desa Nambahrejo mayoritas adalah masyarakat Jawa. Semakin
berkembangnya zaman sebagian masyarakat Jawa di Desa Nambahrejo mulai
jarang menggunakan upacara adat perkawinan Jawa secara lengkap seperti
penggunaan upacara panggih pengantin dan menyertakan kembar mayang di
dalamnya, walaupun masih ada yang melaksanakan upacara adat perkawinan
Jawa secara lengkap namun jumlahnya sedikit dibandingkan dengan yang tidak
melaksanakannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti makna dari simbol
kembar mayang pada upacara adat perkawinan Jawa, khususnya yang ada di Desa
Nambahrejo Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa sajakah makna dari simbol
kembar mayang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tata cara penggunaan
dan juga mengetahui makna yang terkandung dari simbol kembar mayang pada
upacara adat perkawinan Jawa, di Desa Nambahrejo Kecamatan Kotagajah
Kabupaten Lampung Tengah.



Hasil penelitian menyatakan bahwa kembar mayang merupakan simbol yang
disertakan dalam upacara panggih dalam upacara perkawinan adat Jawa. Simbol
kembar mayang terdiri dari berbagai macam simbol yang terbuat dari batang
pohon pisang, dedaunan, janur, dan kelapa muda. Dalam setiap simbol kembar
mayang memiliki makna tersendiri yang merupakan nasehat terbentuknya
keluarga baru.



